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ABSTRACT

Job stress is a condition that causes employees to feel pressured, bored, and uncomfortable when
doing work. About 50-60% of all lost workdays are caused by work stress and this number is
increased in Europe. Since the outbreak of COVID-19, all countries in the world have started
implementing WFH (work from home). Due to the urgency of the situation, WFH can potentially be a
stressor for workers. This study aims to analyze the level of work stress and provide an overview of
the relationship between characteristics and work stress. This study used a cross sectional approach
using the NIOSH Generic Job Stress Questionnaire and distributed using G-form to 62 respondents.
As many as 62,9% of respondents experienced mild work stress. The variables that were shown to
have a significant relationships with work stress in this study were age, child's age, the working
period, and work location.

: Work Related Stress, WFH, NIOSH
ABSTRAK

Keyword

Stres kerja adalah kondisi yang menyebabkan karyawan merasa tertekan, bosan, dan tidak nyaman
dalam melakukan pekerjaannya. Sekitar 50-60% dari hari kerja yang hilang disebabkan oleh stres
kerja dan jumlah ini cenderung meningkat di Eropa. Semenjak merebaknya COVID-19, seluruh
negara di dunia mulai memberlakukan Work from Home (WFH) atau bekerja dari rumah. Oleh karena
situasi yang mendesak, WFH dapat berpotensi menjadi stressor bagi pekerja. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis tingkat stres kerja dan memberikan gambaran hubungan antara karakteristik
pekerja dengan stres kerja pada pekerja PT LTI yang bekerja dari rumah selama masa pandemic
COVID-19. Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional dengan menggunakan kuesioner
stres kerja NIOSH Generic Job Stres Questionnaire yang didistribusikan secara daring kepada 62
responden. Sebanyak 62,9% responden mengalami stres kerja ringan. Variabel yang terbukti memiliki
hubungan yang signifikan dengan stres kerja pada penelitian ini adalah usia, usia anak, masa kerja,
dan lokasi kerja.

Kata Kunci : Stres Kerja, WFH, NIOSH
PENDAHULUAN Organization, 2020). stres adalah masalah
. . kesehatan terkait pekerjaan kedua yang
Stres kerja adalah kondisi yang

paling sering dilaporkan di Eropa. Sekitar
50-60% dari semua hari kerja yang hilang
disebabkan oleh stres terkait pekerjaan dan
jumlah orang yang menderita kondisi ini
cenderung meningkat (Mungkasa, 2020).
Tahun 2020 telah membawa perubahan

menyebabkan karyawan merasa tertekan,
bosan, dan tidak nyaman dalam melakukan
pekerjaannya. Stres terkait pekerjaan dapat
disebabkan oleh organisasi kerja yang
buruk, desain kerja yang buruk, manajemen

yang buruk, kondisi pekerjaan yang tidak
memuaskan dan kurangnya dukungan dari
rekan kerja serta supervisor (World Health

yang belum pernah terjadi sebelumnya
pada ekonomi global dan dunia Kerja.
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Semenjak merebaknya COVID-19 di
Wuhan, seluruh negara di dunia mulai
menerapkan tindakan pencegahan
penyebaran COVID-19, salah satunya
adalah dengan perubahan metode Kkerja
(Mungkasa, 2020). Perubahan metode kerja
yang  dimaksud adalah  perubahan
organisasi dalam memberikan tugas dan
tanggungjawab  kepada  karyawannya
dengan melarang karyawannya untuk
bekerja di kantor dan berkumpul di sebuah
ruangan. Larangan ini bukan dimaksudkan
untuk  merusak  Kkinerja  organisasi
melainkan untuk mencegah penyebaran
COVID-19. Work from home (WFH) atau
atau bekerja dari rumah merupakan salah
satu solusi yang digunakan perusahaan
dalam menanggulangi wabah virus corona.

WFH sendiri dapat diartikan dengan
bekerja dari jarak jauh, lebih tepatnya
bekerja dari rumah, sehingga pekerja tidak
perlu  datang ke  kantor  untuk
menyelesaikan pekerjaannya (Ramadhan &
Farug, 2020). Oleh karena situasi yang
mendesak, dalam pelaksanaannya WFH
belum sepenuhnya dipahami oleh para
pekerja, masih ada tempat untuk
beristirahat sedangkan pekerjaan umumnya
dilakukan di kantor. Kondisi ini terkadang
menimbulkan konflik dalam keluarga
meskipun WFH menciptakan fleksibilitas
waktu dan tempat Hal ini dapat berpotensi
menjadi sumber stressor bagi pekerja pada
umumnya (McCloskey, 2018).

Beberapa peraturan terkait WFH ini
sendiri telah dikeluarkan oleh beberapa
daerah, seperti: Pergub DKI Jakarta no. 88
tahun 2020 mengenai  Pelaksanaan
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB)
dalam penanganan COVID-19 di Provinsi
Daerah Ibukota Jakarta dan Pergub Jawa
Barat no. 46 tahun 2020 tentang Pedoman
Pembatasan Sosial Berskala Besar Secara
Proposional Sesuai Level Kewaspadaan
Daerah Kabupaten/Kota Sebagai Persiapan
Pelaksanaan Adaptasi Kebiasaan Baru
Untuk Pencegahan dan Pengendalian
Corona Virus Disease 2019 (COVID-19).

Penelitian (Song & Gao, 2019)
mengenai kesejahteraan antara pekerja
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yang bekerja di rumah dan bekerja di
tempat kerja telah dilakukan. Didapati hasil
bahwa pekerja yang memiliki peran ganda
sebagai orang tua cenderung mengalami
stres kerja dibandingkan dengan pekerja
yang belum menikah atau yang sudah
menikah namun belum memiliki anak. Hal
ini lebih dominan dirasakan oleh pekerja
wanita  dikarenakan  pekerja  wanita
cenderung memiliki peran yang lebih
signifikan saat berada dirumah
dibandingkan dengan pekerja laki-laki.
Dalam penelitian ini juga disebutkan bahwa
pekerja laki-laki dinilai lebih produktif
dalam melakukan pekerjaannya saat berada
di kantor daripada saat bekerja di rumah.
Selain itu, salah satu penelitian juga
menyebutkan bahwa COVID-19
mengakibatkan stres dikarenakan adanya
perselisihan pengasuhan anak dan masalah
orangtua yang dihadapi (Daks, Peltz, &
Rogge, 2020).

Penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis tingkat stres kerja dan
hubungan antara karakteristik individu
(jenis kelamin, usia, status pernikahan,
jumlah anak, usia anak, masa kerja, jabatan
dan lokasi kerja) dengan stres kerja pada
pekerja PT LTI yang bekerja dari rumah
atau work from home selama masa
pandemic COVID-19.

METODE
Penelitian ini  adalah  penelitian
deskriptif analitik dengan pendekatan

potong lintang. Penelitian ini dilakukan di
PT LTI yang berlokasi kerja di Jakarta dan
Bandung. Sampel dari penelitian ini
sebanyak 62 responden.

Data yang digunakan yaitu data primer
dengan menggunakan kuesioner stres kerja
NIOSH Generic Job Stress Questionnaire
yang terdiri dari 158 pertanyaan. Kuesioner
distribusikan secara daring menggunakan
Google Form. Stres kerja dikelompokkan
menjadi tiga kategori, yaitu stres kerja
ringan (skor <40%), stres kerja sedang
(skor 40%-75%), dan stres kerja berat (skor
>75%).
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Data dianalisis secara deskriptif,
dengan menampilkan frekuensi untuk
mendeskripsikan distribusi frekuensi dan
presentase masing-masing variabel
independent (karakteristik pekerja, yaitu:
jenis kelamin, wusia, status pernikahan,
jumlah anak, usia anak, masa kerja, jabatan
dan lokasi kerja) dan variabel dependent
(stres kerja). Analisis inferensial dengan
metode uji chi-square dilakukan untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel
(bivariat), yaitu masing-masing
karakteristik pekerja dengan stres kerja.

HASIL

Analisis Deskriptif

Analisis univariat dilakukan terhadap
karakteristik pekerja yang terdiri dari jenis
kelamin, usia, status pernikahan, jumlah
anak, usia anak, masa kerja, jabatan, dan
lokasi kerja dengan stres kerja.
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Kepala Divisi 4 6,5%
Menejer 6 9,7%
Staff 49 79%
Lokasi Kerja
Jakarta 45 72,6%
Bandung 9 14,5%
Jakarta dan 8 12,9%
Bandung
Stres Kerja
Ringan 39 62,9%
Sedang 21 33,9%
Berat 2 3,2%

Sebagian besar dari total 62 responden,
adalah laki-laki (69,4%), berusia 26-31
tahun (35,5%), sudah menikah (59,7%),
dan tidak memiliki anak (51,6%). Dari 30
responden yang memiliki anak, 24
responden (38,7%) memilki anak dengan
usia <12 tahun. Karakterisik lain adalah
sebagian besar responden memiliki masa
kerja <4 tahun (79%), memiliki jabatan
sebagai staf (79%) dan bekerja di kantor
pusat Jakarta (72,6%).

Berdasarkan tingkat stres kerja, dari 62

Table 1. Deskripsi Karakteristik dan responden, sebanyak 39  responden
Tingkat Stres Pekerja mengalami stres kerja ringan atau sebesar
: : Frequency _ Percent 62,9%, 21 responden mengalami stres kerja
Jenis Kelamin d i b 33.9% dan 2 d
Laki — laki 43 69.4% sedang atau sebesar 33,9% dan 2 responden
Perempuan 19 30,6% mengalami stres kerja berat atau sebesar
Usia 3,2%.
20 — 25 tahun 17 27,4%
26 — 31 tahum 22 35,5% Analisis Inferensial
32 — 37 tahun 11 17,7%
38 — 43 tahun 3 4,8% . . .
44 — 49 tahun 1 1,60/2 Analisis inferensial dilakukan untuk
50 — 55 tahun 7 11,3% mengetahui hubungan antara karakteristik
56 — 61 tahun 1 1,6% pekerja dengan tingkat stres kerja yang
Status Pernikahan . dialami oleh pekerja. Hasil penelitian ini
Belum menikah 25 40,3% menunjukkan bahwa usia responden, usia
menikah 37 59,7% K keria dan lokasi keri iliki
Jumiah Anak anak, masa kerja dan lokasi kerja memiliki
Tidak memiliki 32 51,6% hubungan yang signifikan terhadap tingkat
anak stres kerja (tabel 2).
<2 anak 22 35,5% o
> 2 anak 8 12,9% Table 2. Hubungan antara Karakteristik
Usia Anak Pekerja dengan Stres Kerja
Tidak memiliki 32 51,6% Ringan Sedang Berat Pvalue
anak Jenis 0,245
<12 tahun 24 38,7% Kelamin
> 12 tahun 6 9,7% Laki — laki 29 12 2
Masa Kerja Perempuan 10 9 -
<4 tahun 49 79% Usia 0,004
> 4 tahun 13 21% 20 - 25 10 7 -
Jabatan tahun
Direktur 3 4,8% 26 — 31 11 11 -
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tahun

32 - 37 11

tahun

38 - 43 3

tahun

44 — 49 1

tahun

50 — 55 2 3 2

tahun

56 — 61 1

tahun
Status 0.937
Pernikahan

Belum 10 8 1

Menikah

Menikah 23 13 1
Jumlah 0,913
Anak

Tidak 19 12 1

memiliki

anak

<2 anak 15 6 1

> 2 anak 5 3 -
Usia Anak 0,014

Tidak 26 6

memiliki

anak

< 12 tahun 11 12 1

> 12 tahun 2 3 1
Masa Kerja 0,015

< 4 tahun 33 16 -

> 4 tahun 6 5 2
Level 0,573
Jabatan

Direktur 1 2

Kepala 4 -

diviai

Menejer 3 3 -

Staff 31 16 2
Lokasi Kerja 0,015

Jakarta 30 14 1

Bandung 8 1 -

Jakarta & 1 6 1

Bandung

Pada tabel diatas diketahui usia

responden, usia anak, masa Kkerja, dan
lokasi kerja memiliki hubungan yang
signifikan dengan stres kerja (Pvalue <
0,05). Sedangkan jenis kelamin, status
pernikahan, jumlah anak, dan level jabatan
tidak memiliki hubungan yang signifikan
dengan stres kerja (Pvalue > 0,05).
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PEMBAHASAN

Hubungan jenis kelamin dengan stres
kerja

Pada tabel 2 diketahui jenis kelamin
tidak memiliki hubungan yang signifikan
dengan stres kerja. Hal ini dapat
dikarenakan jumlah sampel yang diambil
tidak seimbang antara responden laki-laki
dan perempuan dan juga adanya hasil score
penilaian stres kerja yang tidak terlalu
signifikan antara keduanya.

Penelitian  yang telah dilakukan
(Awalia, Medyati, & Giay, 2021)
menunjukkan bahwasannya tidak ada
perbedaan antara laki-laki dan perempuan
dalam keterampilan memecahkan masalah,
keterampilan analisis, dorongan untuk
bekerja, motivasi, sosialitas dan
kemampuan belajar. Hasil penelitian ini
juga sejalan dengan penelitian (Prasastin,
2013) sebelumnya yang menyimpulkan
bahwasannya tidak ada hubungan antara
jenis kelamin dengan kinerja karyawan.

Dimana kinerja adalah suatu pilihan
komitmen yang dipilih oleh individu
terlepas dari jenis kelamin individu

tersebut.

Hubungan usia dengan stres kerja
Variabel umur berhubungan signifikan
dengan stres kerja. Penelitian megenai usia
dengan stress kerja semakin hari semakin
berkembang. Hubungan antara usia dan
stres kerja (Bailey & Hansson, 1995).
menunjukkan bentuk U terbalik. Pertama
meningkat seiring bertambahnya usia dan
kemudian menurun setelah usia paruh baya.
Hasilnya menunjukkan bahwa pekerja yang
lebih tua menggunakan lebih sedikit
metode baru dan lebih sedikit cara-cara
kreatif ~dalam  menghadapi  masalah
pekerjaan, dan kurang mendapat dukungan
sosial dari rekan kerja dibandingkan yang
lebih  muda. Hal ini mengakibatkan
kesehatan dan kreativitas yang menurun

seiring bertambahnya  usia  dapat

memengaruhi  potensi individu untuk

menghadapi tantangan kerja baru.
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Guglielmi  dkk. (2016) meneliti
hubungan antara tuntutan kerja terhadap
kepuasan kerja, dan pekerja yang lebih
muda merespon lebih baik daripada pekerja
yang lebih tua. Pekerja yang lebih tua
menghadapi lebih banyak stressor di
tempat kerja, seperti keterbatasan kekuatan
fisik serta masalah kesehatan, kesenjangan
yang terkait dengan penggunaan teknologi
baru, dan keterlibatan dalam pekerjaan.

Hubungan status pernikahan dengan
stres kerja

Variabel status pernikahan tidak
berhubungan signifikan dengan stres kerja
yang dialami pekerja PT LTI. Individu
yang berstatus sudah menikah biasanya
memiliki tingkat stres yang lebih rendah
dibandingkan dengan individu yang belum
menikah. Hal ini dikarenakan adanya
dukungan dalam karir dari pasangannya.
Akan tetapi, pengaruh status pernikahan
terhadap stres hanya akan berpengaruh
positif apabila pernikahan tersebut berjalan
dengan baik (Fink, 2010). Dalam penelitian

ini, tidak adanya hubungan status
pernikahan dengan stres kerja, bisa
disebabkan  karena  dukungan  yang
diberikan pasangan tidak terlalu

berpengaruh terhadap stres yang dialami
pekerja.

Penelitian (Suci, 2018) menunjukkan
bahwa adanya hubungan yang lemah antara
status perkawinan dengan stres kerja. Hal
ini dikarenakan stres kerja tidak dialami
oleh semua individu yang sudah menikah.
Walaupun ada tanggungjawab untuk
menghidupi keluarga namun kemampuan
individu untuk mengatasi hal ini membuat
pekerjaannya tidak terganggu.

Hubungan jumlah anak dengan stres
kerja

Kehadiran anak dalam  sebuah
pernikahan dianggap sebagai sesuatu yang
menggembirakan bagi orangtua. Akan
tetapi bagi orangtua yang bekerja,
kehadiran anak akan mengakibatkan
timbulnya  pekerjaan tambahan dan
menurunnya kepuasan pernikahan, hal ini
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dapat memicu terjadinya perasaat stres
yang mempengaruhi kinerja karyawan di
kantor (Shute, 2009).

Tidak ada hubungan yang signifikan
antara jumlah anak dengan stres kerja pada
pekerja PT LTI. Hal ini dapat dikarenakan
jumlah responden yang tidak memiliki anak
lebih  banyak dibandingkan  dengan
responden yang memiliki anak.

Penelitian yang dilakukan Song dkk.
(2019), menyatakan bahwa bagi pekerja
yang tidak memiliki anak, tidak ada
perbedaan antara bekerja dari rumah
maupun kantor. Namun pada pekerja
khususnya perempuan yang telah memiliki
anak akan lebih rentan mengalami stres
kerja ketika mereka melakukan pekerjaan
dari rumah. Dimana fasilitas pendidikan
dan penitipan anak ditutup karena adanya
COVID-19.

Hubungan usia anak dengan stres kerja

Responden yang memiliki anak dengan
usia < 12 tahun lebih berisiko mengalami
stres kerja dibandingkan dengan anak
dengan wusia > 12 tahun. Hal ini
dikarenakan pekerja dengan peran ganda
sebagai orang tua akan merasa sulit untuk
menyeimbangkan pekerjaan dan tanggung
jawab mereka sebagai orang tua, yang
dimana di masa pandemic COVID-19,
fasilitas pendidikan dan perawatan anak
ditutup  untuk  sementara, sehingga
menciptakan  suatu  dinamika  baru
dikehidupan. Aktivitas merawat anak
merupakan salah satu aktivitas yang dapat
mempengaruhi tingkat stres seseorang.
Pertambahan jumlah anak juga dapat
memicu terjadinya stres kerja (Sonnentag,
Perrewe, & Ganster, 2009).

Survei Eurofound (Eurofound, 2020),
dari mereka yang bekerja dari rumah, 26%
hidup dalam rumah tangga dengan anak di
bawah 12 tahun, dan 10 persen lainnya
tinggal dengan anak berusia 12-17 tahun.
Para pekerja ini merasa sulit untuk
menyeimbangkan pekerjaan dan tanggung
jawab mereka sebagai orang tua dan hal ini
berpotensi  mengakibatka stres  pada
pekerja, dimana di masa pandemic COVID-
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19, fasilitas pendidikan dan perawatan anak
ditutup  untuk  sementara, sehingga
menciptakan  suatu  dinamika  baru
dikehidupan. Walaupun mereka mengakui
bekerja dari rumah membuat mereka tidak
mengalami stres ketika dalam perjalanan ke
kantor, memiliki banyak waktu untuk
dihabiskan  bersama anak-anak  dan
keluarga serta adanya fleksibilitas jam kerja
(International Labour Organization, 2020).

Hubungan masa kerja dengan stres
kerja
Masa kerja yang lama identik dengan

pengalaman yang lebih baik dan
pemahaman yang lebih baik pula
khususnya mengenai job description.

Pengalaman dan pemahaman ini akan
membantu  individu untuk mengolah
stressor yang diberikan. Tenaga kerja
berhak mendapatkan perlindungan atas
bahaya psikososial yang ada ditempat kerja,
hal ini adalah salah satu upaya keselamatan
dan  kesehatan kerja (K3) dalam
memelihara dan atau menjaga pekerjanya.
Pekerja yang memiliki masa kerja yang
lebih lama dapat mengalami stres kerja
karena adanya rutinitas kerja yang monoton
dan menimbulkan kejenuhan. Semakin
lama masa kerja maka akan mempengaruhi
beban kerja dan tanggungjawab. Kejenuhan
timbul karena kondisi kerja yang monoton
dan tidak adanya stimulus yang baru atau
refreshing. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan perusahaan untuk mengontrol
stres kerja yang terjadi pada pekerja adalah
dengan adanya family gathering (Zulkifli,
R, & Akbar, 2019).

Uji statistic menunjukkan masa kerja
memiliki hubungan yang signifikan dengan
stres kerja. Sesuai dengan hasil penelitian
(Munandar, 2001), masa kerja berhubungan
dengan  pengalaman  pekerja  dalam
menghadapi permasalahan di tempat kerja.
Masa Kkerja yang terlalu lama akan
menimbulkan kejenuhan dalam bekerja
yang berpotensi mengakibatkan stres kerja.
pekerja yang telah bekerja lebih lama
biasanya memiliki tingkat kejenuhan yang
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lebih tinggi dibandingkan dengan pekerja
baru.

Hubungan jabatan dengan stres kerja

Beban kerja merupakan sesuatu yang
melekat pada diri seorang pekerja sebagai
suatu bentuk tanggungjawab terhadap
pekerjaannya. Beban kerja yang diterima
setiap pekerja akan berbeda sesuai dengan
jabatannya masing-masing. Semakin tinggi
jabatan, maka akan semakin tinggi pula
beban kerjanya. Namun dalam beberapa
penelitian terakhir, tidak membuktikan hal
tersebut. Hal ini tergantung kepada
bagaimana seseorang tersebut menyikapi
setiap tanggungjawab yang diberikan
organisasi kepadanya. Jika pekerja dapat
menyikapi secara positif maka hal ini tidak
berpotensi menjadi stres kerja (Arisandhi,
2017).

Dari hasil penelian ini, stres kerja berat
umumnya dialami oleh level jabatan staff,
yaitu sebanyak 2 responden dari 62
responden. Setelah dilakukan uji bivariate,
diketahui jabatan tidak memiliki hubungan
yang signifikan dengan stres kerja. Pekerja
yang memiliki keputusan yang rendah
terhadap pekerjaannya dan  memiliki
tuntutan pekerjaan yang tinggi cenderung
memiliki kesehatan dan kepuasan kerja
yang buruk. Hal ini berbanding terbalik
dengan kelompok pekerja dengan beban
kerja sedang dan control pekerjaan yang
tinggi (Ahlbom, Karasek, & Theorell,
1977). Sedangkan pada penelitian ini, level
jabatan tidak berhubungan dengan stres
kerja bisa terjadi dikarenakan antara
tuntutan pekerjaan dengan pengambilan
keputusan pada setiap level jabatan sudah
sesuai dengan proporsinya masing-masing.

Hubungan lokasi kerja dengan stres
kerja

Pada penelitian ini, diketahui lokasi
kerja memiliki hubungan yang signifikan
dengan stres. Salah satu penelitian yang
dilakukan kepada guru SD untuk melihat
hubungan antara demografi dan faktor
pekerjaan dengan stres kerja menunjukkan
tingkat stres guru yang cukup tinggi
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disebabkan oleh adanya faktor pekerjaan
sedangkan demografi tidak memberikan
hubungan yang signifikan (Agai—-Demjaha,
Minov, Stoleski, & Zafirova, 2015).
Namun dalam penelitian ini, lokasi kerja
dimasukkan kedalam salah satu variabel
independent dengan pertimbangan lokasi
penelitian mempunyai dua kantor utama
yang berbeda lokasi yaitu di Jakarta dan
Bandung. Dari hasil yang didapat, lokasi
kerja memiliki hubungan yang signifikan
dengan stres kerja. Hal ini dapat
diakibatkan, karena lokasi kantor pusat
yang berada di dua lokasi mengakibatkan
karyawan yang bekerja mobile Jakarta-
Bandung terkena dampaknya. Seperti
adanya PSBB yang mengakibatkan
karyawan tidak dapat berada di salah satu
kantor pusat jika terjadi masalah, adanya
penyesuaian peraturan dan juga adanya
perbedaan kebijakan di dua provinsi
tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Utami
dkk. (2021) pada pelaksanaan work from
home selama masa pandemic COVID-19 di
DKI Jakarta didapati bahwa paling banyak
pekerja work from home di DKI Jakarta
mengalami tingkat stres kerja yang normal,
yaitu sebanyak 45,3% dan stres kerja berat
sebanyak 5,7%. Hal ini menunjukkan
bahwa setiap individu memiliki strategi
yang berbeda dalam menangani stres.
Penanganan stres kerja dapat dilakukan
dengan mengenali adanya stres,
pencegahan stres, manajemen stres, dan
rehabilitasi. Mengenali adanya stres pada
individu  dapat  dilakukan  dengan
mengidentifikasi penyebab/ pemicu dari
perubahan yang dirasakan. Pencegahan
stres dapat dilakukan dengan berolahraga
secara rutin. Olahraga tidak hanya
membuat tubuh sehat melainkan juga
membuat suasana hati menjadi lebih baik.
Strategi yang baik dalam menangani stres
dapat mengurangi tingkat stres pada
individu.
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KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari
penelitian ini adalah sebagian besar pekerja
LTI (62,9%) mengalami stress kerja ringan.
Variabel yang berhubungan  secara
signifikan dengan stres kerja di LTI adalah
usia responden, usia anak, masa kerja, dan
lokasi kerja. Sedangkan jenis kelamin,
status pernikahan, jumlah anak, dan level
jabatan tidak berhubungan dengan stres
pekerja di PT LTI.
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